BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Spesifikasi minimal perangkat keras yang digunakan untuk mengimplementasikan

aplikasi penyampaian informasi ini sebagai berikut :

a

b.

C.
d.
e
f

=gl

Processor Intel P4 1.6 GH
VGA 64 MB

RAM 512 MB

Harddisk 80 GB

LCD Monitor 15”

CD room standar

Keyboard dan mouse standar

Printer standar

4.2 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Spesifikass minima perangkat lunak yang digunakan untuk membuat dan

mengimplementasikan aplikasi penyampaian informasi ini sebagai berikut :

1
2.

Sistem operasi komputer yang bisa digunakan yaitu Microsof Windows XP.
Bahasa pemrograman yang digunakan untuk pengoperasian sistem pakar
mendiagnosa tingkat stress adalah Borland Delphi 7.

3. Ms. Access 2007 sebagai media penyimpanan database.

Crystal Report 8.5 digunakan untuk mencetak laporan dari hasil penelusuran

sistem pendiagnosatingkat stress.
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4.3 Implementasi Sistem

Tahap ini menjelaskan bagaimana program ini bekerja untuk membantu user
dalam proses pengelolaan data-data menggunakan aplikasi yang dibuat. Untuk
lebih jelasnya, berikut ini adalah penjelasan program aplikasi pendeteks tingkat
stress menggunakan metode perhitungan CBR :

4.3.1 Form Login

Form login berfungsi untuk melakukan pengecekan status pengguna, apakah
memiliki otoritas terhadap aplikas atau tidak.

Pertama, pengguna memilih User Name, selanjutnya pengguna meng-input-
kan password. Fungsi tombol Login adalah untuk masuk ke menu utama. Jika
user name dan password terdaftar pada database, maka akan menampilkan
form menu utama. Tombol Keluar berfungsi untuk menutup program. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini :

LOGIN

USER NAME  Made -
PASSWORD ==
HAK AKSES ~ ADMIN

I if'mﬁm oK xeLuar

Gambar 4.1 Tampilan Form Login
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4.3.2 Form Menu Utama

Form menu utama merupakan menu utama dari aplikasi sistem. Form ini

berfungs sebagar menu utama dalam mengakses form-form lain pada

aplikasi. Formini terdiri dari beberapa menu bar, yaitu File, Data, L aporan
dan Info. Menu File, terdiri dari Sub menu :

Manajemen User : Berfungsi untuk menampilkan Form Mangemen User.
Form ini digunakan untuk mengatur siapa sga yang
mempunyai hak akses terhadap aplikasi.

Ganti Password : Berfungs untuk menampilkan Form Ganti Password.

Input Indikator : Berfungsi untuk menampilkan Form Input Indikator.

Input Kasus : Berfungs untuk menampilkan Form Input Kasus.

Exit : Berfungs untuk keluar dari program.

Menu Data, terdiri dari sub menu:

Input Penyakit : Berfungsi untuk menampilkan Form Input Penyakit.

Input Kasus Baru: Berfungs untuk menampilkan Form Input Kasus Baru.

Ketika user melakukan klik pada sub menu tertentu misalkan sub menu input

Indikator, maka akan ditampilkan form input Indikator. Pada kondisi ini, nilai

enabl e pada form menu utama adal ah fal se sampai dengan user menutup form

child. Sehingga memungkinkan user untuk fokus pada form yang dipilih.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini :

RENDIAGNOSAYTINGKATESTRES!
METODEICASEIBASEDIREASONING(CBR

E "/‘a

Gambar 4.2 Tampilan Form Menu Utama
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4.3.3 Form Manajemen User

Form mangemen user digunakan untuk me-manage data user, yaitu

menambah, meng-edit, dan menghapus data user.

Tombol Baru

Tombol Simpan

Tombol Edit

Tombol Hapus

Tombol Kduar

. Berfungsi untuk menambah (mengisi) data user yang

belum di-input-kan sebelumnya, dengan cara mengisi
keterangan data user di kolom yang telah disediakan.

. Berfungsi untuk menyimpan data user yang telah diis

pada dalam database.

. Berfungs untuk merubah/mengganti data user yang

telah tersimpan di dalam database sebelumnya, dengan
cara mencari data user pada bagian Pencarian Data,
kemudian mengganti data user. Selanjutnya menekan
kembali tombol simpan untuk proses penyimpanan
data.

. Berfungsi untuk menghapus data user dengan cara

memilih data user kemudian menekan tombol Hapus.

. Berfungsi untuk menutup form.

Form Mangjemen User dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini :

MANAJEMEN USER
D 1
Hama MADE
Hak Akses ADMIN .

Password 123

Cari Nama Pengguna -

9.2 O X

Gambar 4.3 Tampilan Form Mangemen User
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4.3.4 Form Ganti Password

Form ganti password digunakan untuk mengganti password user. Ketika
form ini dijalankan, maka akan secara otomatis data user akan ditampilkan.
Password dapat diganti dengan cara memasukkan password baru pada
kolom yang telah disediakan, kemudian tekan tombol simpan untuk
menyimpan data password. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
4.4 di bawahini :

GANTI PASSWORD

Hama MADE

Password

il i awn Py awnord

Password Baru ™"

Password Baru ===
g

o,
' SIMPAN x KELUAR

Gambar 4.4 Tampilan Form Ganti Password

4.3.5 Form Input Indikator

Form Input Indikator digunakan untuk me-manage data Indikator, yaitu

menambah, meng-edit, dan menghapus data Indikator.

Tombol Baru . Berfungs untuk menambah (mengisi) data Indikator
yang belum di-input-kan sebelumnya, dengan cara
mengisi keterangan data Indikator di kolom yang telah
disediakan.

Tombol Simpan : Berfungsi untuk menyimpan data Indikator yang telah
diisi pada dalam database.
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Tombol Edit

Tombol Hapus

Tombol Kduar

: Berfungs untuk merubah/mengganti data Indikator
yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya,
dengan cara mencari data Indikator pada bagian
Pencarian Data, kemudian mengganti data Indikator.
Selanjutnya menekan kembali tombol simpan untuk
proses penyimpanan data.

: Berfungsi untuk menghapus data Indikator dengan
cara memilih data Indikator kemudian menekan
tombol Hapus.

. Berfungsi untuk menutup form.

Form Input Indikator dapat dilihat pada gambar 4.5 di bawah ini :

-

INPUT INDIKATOR

Kode Indikator
Mama Indikator Sakit Kepaia

Bobot W -
{
Hie_lncliator [ Mama_indiaio | Brokesk. bresten] = |
INE-001 Sakit Lambung 04 [
|mo-o0z Sariawan os. M
_|MO-003 Bardebur-debar 0E |
IND-004 Perubahan Suasana Hati 1 |
i IMC-005 Mudah Marah 1 |
B IND-006 Merasa Tidak Nyaman 095
E D007 Sl Konsentiasi 03 |

ARG S
Baru | Edit | |Hapus| 'Kdulr Simpan | Batal

o

Gambar 4.5 Tampilan Form Indikator
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4.3.6 Form Input Kasus

Form Input Kasus digunakan untuk me-manage data Kasus, yaitu

menambah, meng-edit, dan menghapus data Kasus.

Tombol Baru

Tombol Simpan :

Tombol Edit

Tombol Hapus

Tombol Keluar

Berfungsi untuk menambah (mengis) data Kasus yang
belum di-input-kan sebelumnya, dengan cara mengis
keterangan data Kasus di kolom yang telah disediakan.
Berfungsi untuk menyimpan data Kasus yang telah diisi
pada dalam database.

Berfungsi untuk merubah/mengganti data Kasus yang
telah tersimpan di dalam database sebelumnya, dengan
cara mencari data Kasus pada bagian Pencarian Data,
kemudian mengganti data Kasus. Selanjutnya menekan
kembali tombol simpan untuk proses penyimpanan
data.

Berfungsi untuk menghapus data Kasus dengan cara
memilih data Kasus kemudian menekan tombol Hapus.

Berfungsi untuk menutup form.

Form Input Kasus dapat dilihat pada gambar 4.6 di bawah ini :

INPUT DATA KASUS DATA INDIKATOR

1D Hasas
IR Paryaki

Nama Penyaiht  Sirecs

¢

i

N indikatar
Hama Indiscrtor Sarigman

edang HNilal Sub nolikator

L]
4
HDG0T . Sana
_||[;__' i) Fer
03
o
PiD-C0E b,
{PDHH

JNCHHT Sl Woswerriag

@ 5| > « X &

Barw | | Edm | Hipes Welus | Simpen | Besa) Bary  Simpes Hipus Kembal

Gambar 4.6 Tampilan Form Kasus
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4.3.7 Form Input Penyakit

Form Input Penyakit digunakan untuk me-manage data Penyakit, yaitu

menambah, meng-edit, dan menghapus data konsumen.

Tombol Baru : Berfungsi untuk menambah (mengisi) data Penyakit
yang belum di-input-kan sebelumnya, dengan cara
mengis keterangan data Penyakit di kolom yang telah
disediakan.

Tombol Simpan : Berfungs untuk menyimpan data Penyakit yang telah
diis pada dalam database.

Tombol Edit : Berfungs untuk merubah/mengganti data Penyakit
yang telah terssimpan di dalam database sebelumnya,
dengan cara mencari data Penyakit pada bagian
Pencarian Data, kemudian mengganti data Penyakit.
Selanjutnya menekan kembali tombol simpan untuk
proses penyimpanan data.

Tombol Hapus : Berfungs untuk menghapus data Penyakit dengan cara
memilih data Penyakit kemudian menekan tombol
Hapus.

Tombol Keluar : Berfungsi untuk menutup form.
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Form Input Penyakit dapat dilihat pada gambar 4.7 di bawah ini :

|
INPUT DATA PENYAKIT |
1D Penyakit
Mama Strass Beral |
Penanganan
|Id_Fuﬂy:l-'H ENnm:_Fer-g.'&cH |Fer| = |
P01 Stress Rengan (ME
P-002 Strass Sedang e
L R E] Stress Barat iMe ‘
P-004 Tidak r.'ler-:|.a|a|'|| Slress {ME &

o2 || @ EH =X|
Baru | Edit | Hapus | Keluar |8impan = Batal

Gambar 4.7 Tampilan Form Penyakit

4.3.8 Form KasusBaru

Form Input Data Kasus Baru digunakan untuk me-manage data Kasus Baru,

yaitu menambah, meng-edit, dan menghapus data K asus Baru.

Tombol Baru : Berfungs untuk menambah (mengisi) data Kasus Baru
yang belum di-input-kan sebelumnya, dengan cara
mengis keterangan data Kasus Baru di kolom yang telah
disediakan.

Tombol Simpan : Berfungsi untuk menyimpan data Indikator yang telah
diisi pada dalam database.

Tombol Edit . Berfungs untuk merubah/mengganti data Kasus Baru
yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya,
dengan cara mencari data Kasus Baru pada bagian

Pencarian Data, kemudian mengganti data Kasus Baru.
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Selanjutnya menekan kembali tombol simpan untuk
proses penyimpanan data.

Tombol Hapus : Berfungsi untuk menghapus data Kasus Baru dengan
cara memilih data Kasus Baru kemudian menekan
tombol Hapus.

Tombol Keluar : Berfungs untuk menutup form.

Tahap selanjutnya setelah menyimpan data kasus baru adalah menyimpan
data indikator. Klik tombol input data indikator, kemudian menghitung
similarity menggunakan tombol perhitungan CBR. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut ini :

| INPUT DATA KASUS BARU DATA INDIKATOR KASUS Case Base Reasoning
|
Fina backeinms <led
1D Wasus Bans Ha inckitar
- 16 Fab 317 = Wama Indlkator HEDEKATAN TER TGE
Hama Pasien fear Héai Sub Inditaiar
3 i Kasus WY
| % g | M | | it st e |
:} s s :I::I:m i Wl P
{ e
Taak Predisi Penyakit S Selieg

Gambar 4.8 Tampilan Form Input Kasus Baru
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4.3.9 Form Laporan

Form ini berfungsi untuk mencetak laporan hasil tes Penyakit. Pilih jenis
cetak laporan, kemudian pilih jenis periode bulan atau tahun. Setelah itu
tekan tombol cetak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.9 di
bawah ini :

CETAK LAPORAN HASIL
TEST PASIEN

[ Filihan Feriode |

Feriode 16 Feb 2007

& Bulan February 2017 G-
Tahun 17

:d,c.mu. Q_.F Keluar | |

Gambar 4.9 Tampilan Form Cetak Laporan

Laporan ini digunakan untuk menampilkan laporan Kasus Baru. Laporan
dapat disgjikan berdasarkan periode tertentu. Untuk lebih jelasnya, bentuk
laporan hasil tes Penyakit dapat dilihat pada gambar 4.10 di bawah ini :

RSJ Provinsi Lampung

I Kurungan Nvawa, Gedung Tarzan, Kabupaen Pesawaran

LAPORAN HASIL TEST PASIEN
PERBULAN
id Hasm Similidary |
x Il skata
L] Rara ama Pasien Tanggal Kamaa Ked . Handl
Kab-001 Fodi Feb-16-2017 K-000 0.143 Stress Sedang
Bk 002 Safnzal Feb-16-2017 K-003 | 0.143 Stresy Sedang

Basdar Lampong, 16-Februane-2017
Droktes

Gambar 4.10 Tampilan Laporan Kasus Baru
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4.4 Pengujian

4.4.1 Uji Aplikas Black Box

Penulis menggunakan metode black box testing untuk melakukan pengetesan pada
sistem, dimana sistem dilihat langsung pada aplikasinya tanpa perlu mengetahui
struktur programnya. Pengetesan ini dilakukan untuk menentukan bahwa program
tersebut sudah layak atau belum untuk digunakan serta telah memenunhi kebutuhan
yang yang diharapkan atau belum.

4.4.1.1 TesFungsionalitas

Pengetesan ini dilaksanakan dengan melihat hasil (output) yang dihasilkan apakah

telah sesuai dengan yang diharapkan dengan menggunakan input yang berlainan.

Pengetesan fungsionalitas dilakukan pada form Input Data Kasus.

a. Penggunaan Tombol Baru

Ketika dilakukan klik pada tombol baru maka sistem melakukan
pengosongan pada tiap-tiap orang dan secara otomatis menentukan nomor
penerimaan sesual dengan urutannya. Jika pada tabel belum terdapat data
sama sekali, maka secara default nomor penerimaan akan diisikan “K-
001” seperti pada gambar 4.11 di bawahini :

INPUT DATA KASUS
D Kasus -:.' ‘_--__.__'fv

ID Penyakit DETUC TS | | B |
Hama Penyakit S Pembuatan Kode 1
. Otomatis |
[ Jid. Farysit 1 JikaData KOS()ng |
M L e - ]

CARCREE T H

] Edit | Hapus |Kelaar Bimpan | Batal

Gambar 4.11 Tampilan Setelah Klik Tombol Baru (Data Kosong)
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Pengujian tahap selanjutnya, dilakukan penggunaan tombol baru ketika
data sudah ada pada tabel. Terlihat pengurutan nomor akan dilanjutkan
pada “K-002” dan seterusnya. Seperti pada gambar 4.12 berikut ini :

INPUT DATA KASUS DATA INDIKATOR
v CEH T | Ko
::."::“ ] Otomatis jeaer
0000 Lo -
H ST 2 ndaner
_- Jika Sudah !

Terisi Data

ﬁ s . L__Teis .

« X &

¢l @3 x
fempan  Batnd Barg  Dempesn Hapos Mesbali

- B
Bors  Edn  Hapen  Wadaur

Gambar 4.12 Tampilan Setelah Klik Tombol Baru (Data Terisi)

Hasil pengujian :

Tombol baru melakukan fungsinya seperti yang diharapkan.

. Penggunaan Tombol Simpan

Sebelum menekan tombol simpan, terlebih dahulu dilakukan pengisian
data. Tombol simpan akan melakukan proses menyimpan data ke dalam
tabel pada database. Pengujian dilakukan dengan beberapa tahap.
Pertama, dilakukan pengisian data pada form seperti pada gambar 4.13
berikut ini :
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Gambar 4.13 Tampilan Sebelum Klik Tombol Simpan

Tahap selanjutnya, dilakukan penggunaan tombol simpan. Data pada form
tersimpan ke table seperti terlihat pada gambar 4.14 di bawah ini :

1
1 DataTersimpan
: Pada Datahase 1

Gambar 4.14 Tampilan Setelah Klik Tombol Simpan

Hasil pengujian :

Tombol simpan melakukan fungsinya seperti yang diharapkan.
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c. Penggunaan Tombol Batal
Tombol batal merupakan tombol pilihan lain selain tombol simpan, tombol
batal digunakan jika user memutuskan untuk tidak menyimpan data baru
ataupun data hasil edit. Efek yang dihasilkan berupa pengosongan form.
Sama seperti tombol baru, hanya sgja tidak ada pemberian kode otomatis.
Tahap pertama, data di-input-kan pada form. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada gambar 4.15 di bawah ini :

INPUT DATA KASUS DATA INDIKATOR
OKowe oot Ha indtb psae
D Peryalir  § PO - 3
Mama Penyakn “*-Sirae Rin g\a_g,."' R
N
1 .—:-_-_I.,_. i"'-""*" I \\ o _ll. oy — g
!: \\ r———. ——————— |
| * ! Daadi-input 1
1 padaform |
|
. - .
ol @) K * v X' B8
Bew  Edn  Pupes Keluw | Simpen  Bel | Doy Bimpen Hopee Komhel

Gambar 4.15 Tampilan Sebelum Klik Tombol Batal
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Tahap selanjutnya, pengujian dilakukan dengan menekan tombol batal.
Maka form yang sudah teris dengan data akan dikosongkan. Untuk lebih
jelasnya, pengujian tombol batal dapat dilihat pada gambar 4.16 sebagai

berikut :
INPUT DATA KASUS DATA INDIKATOR
D Havum ,O“‘“"""".....'b. M ndster
IO Pergukit & - : Mama ndisator
MamaPonpabit e, o " [N
N
L e P Peyer | \\ - e T e T
5 Seorm - .
* | Datayangdi-input |
1 dikosongkan 1
L - = |
|
o <&@ K X X B
Bars  EdR Mapes [Kele Sempan  Batal Bane  Sempan Mapew Kemdali

Gambar 4.16 Tampilan Setelah Klik Tombol Batal

Hasil pengujian :
Tombol Batal melakukan fungsinya seperti yang diharapkan.
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. Penggunaan Tombol Edit

Tombol edit merupakan tombol yang digunakan ketika akan merubah data
yang sudah terssmpan pada database. Tahap awal, belum terdapat data
yang akan diubah. Seperti pada gambar 4.17 di bawah ini :

INPUT DATA KASUS DATA INDIKATOR
DX L, M Irnaihotgr
O Py T Py Indiator
g hﬁ‘?ﬂl [ETIE tE S ER -
o | Pty I '\'“‘ ' [ il e »
.r,_.__|.._| \\ ] ]
A Y
A Y
L R e e i 1
M Datamasih !
| I kosong 1
L e e - 1
D | 2 | 0 = « X &

Gambar 4.17 Tampilan Pengujian Fungsionalitas Tombol Editl

Tahap Selanjutnya, dilakukan pemilihan data terlebih dahulu yaitu dengan
melakukan pencarian menggunakan tombol navigas atau klik data secara
langsung pada dbgrid. Seperti terlihat pada gambar 4.18 di bawah ini :

INPUT DATA KASUS DATA INDIKATOR
10 Habun Hea b mss
10 Parysii By - s Indidgted
Hamy Parrgaint

1
> - I
H .............. : di-edit :

Gambar 4.18 Tampilan Pengujian Fungsionalitas Tombol Edit2
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Selanjutnya, Setelah data tampil, maka dilakukan peng-edit-an data sesuai
dengan data yang sudah sesuai. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada
gambar 4.19 sebagal berikut :

INPUT DATA KASUS DATA INDIKATOR
DEmem Mg il Fhar
©Peayutn P s g g
Mams Parmgahn* T S . AT
\\
| s s Jut Ppmi || S - e T e
Moo Pas AP Bl T
' * | Dilakukan perubahan ,
; 1 data setelah klik edit I
| I

Gambar 4.19 Tampilan Pengujian Fungsionalitas Tombol Edit2

Tahap pengujian yang terakhir adalah proses simpan yaitu dilakukan Kklik
pada tombol simpan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.20

di bawah ini :
INPUT DATA KASUS DATA INDIKATOR
e RO UL LT Mo I oy
IO Penyabin ] FoE G Fama Ingaator
D Wilal Sub indimtor
T T . ) -
L ~-..*;;_..:r': _____________ "J J
F "~ ! setelah disimpan, I
1 maka data berubah :
e e e e e e e e e e a
|
o = | H X X &
Barw Ed2  Hopwn Ksluw Se=pen  Batal Bars  Dompan Hagrs Merbad

Gambar 4.20 Tampilan Pengujian Fungsionalitas Tombol Edit4
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Tombol edit melakukan fungsinya seperti yang diharapkan.

Penggunaan Tombol Hapus

Hampir sama seperti proses mengrubah data, hanya sgja tidak ada proses
penyimpanan melainkan penghapusan data dari database. Tahap awal,
belum terdapat data yang akan diubah. Seperti pada gambar 4.21 seperti

berikut ini :

INPUT DATA KASUS

0
i“‘
Q

B« ||
Berw  Edt  Hopen Molew

DATA INDIKATOR
Mo g ared
Mamy inddasod
Milps Sl bnddariod
BN e—
: Datamasih "
| kosong 1
L e e e e 1
- « XK &
B! Barw  Simpan Hagun Nesdali

Gambar 4.21 Tampilan Pengujian Fungsionalitas Tombol Hapusl

Tahap Selanjutnya, dilakukan pemilihan data terlebih dahulu yaitu dengan
melakukan pencarian menggunakan tombol navigas atau klik data secara
langsung pada dbgrid. Seperti terlihat pada gambar 4.22 berikut ini :
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| Pencarian datayang akan

Gambar 4.22 Tampilan Pengujian Fungsionalitas Tombol Hapus2

Setelah data tampil, tahap pengujian yang terakhir yaitu dilakukan Kklik
pada tombol hapus, maka data yang dimaksud akan terhapus. Untuk Iebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.23 sebagai di bawahini :

Data dengan No
“K-001" terhapus

Gambar 4.23 Tampilan Pengujian Fungsionalitas Tombol Hapus3
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Hasil pengujian:

Tombol hapus melakukan fungsinya seperti yang diharapkan.

Penggunaan Tombol Keluar

Tombol keluar berfungsi untuk menutup form input Penerimaan.
Selanjutnya kembali ke tampilan menu utama. Tampilan sebelum ditekan
tombol keluar dapat dilihat pada gambar 4.24 di bawah ini :

INPUT DATA KASUS DATA INDIKATOR
D v Thige gl grtiner
B Pgmg gl . s Vel ator
u N Purmyoilt sl Su bedib ater
| :-_11-- P | . i;‘."""' ettt e
f
'
i
e | Sebelum menekan )
1 tombol keluar :
o 2| |@  DEBEEEE ‘o X B
Baw | E6R Wegwn Nl | Bemgen  Bainl Mary  Bimpen Hopos Kamtel

Gambar 4.24 Tampilan Pengujian Fungsionalitas Tombol Keluarl

Sedangkan setelah ditekan tombol keluar, maka form input Penerimaan
akan ditutup, sebagai gantinya ditampilkan form menu utama. Seperti pada
gambar 4.25 di bawah ini :
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8 72 3 ¥ 3> R

gﬁ'ﬂm ENDIAGND& TN G KAT

N e =N e

Setelah menekan tombol keluar maka :
memunculkan formmenu utama. !

Gambar 4.25 Tampilan Pengujian Fungsionalitas Tombol Keluar2

Hasil pengujian :

Tombol Keluar melakukan fungsinya seperti yang diharapkan.
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4412 Tesstress

Tes ini dilaksanakan untuk mengetahui sampai dimana kemampuan sistem dalam
mengatas kesalahan. Pengujian ini dilakukan masih pada form input Penerimaan.
Pengujian dilakukan dengan melakukan input data yang tidak valid.

Test case:

a. Jumlah diis data bertipe string.

b. Jumlah diisi data negatif.

Pengujian dilakukan dengan menginput data pada jumlah dengan tipe yang tidak

seharusnya, seperti data string dan penggunaan simbol minus. Pengujian dapat
dilihat pada gambar 4.26 di bawah ini :

NILA| KEDEKATAN

INPUT INDIKATOR
INPUT SUB INDIKATOR SUB INDIKATOR
Hede Ipiior Wa Sub Indikatar Sub Indikater 1
Mama indikabor ol Hassamiee Suby indikator 2
Babai T Maima Suly Iad ey e B> -

-
-

-
b 1| e bt b | e et o 0| | ittt | bbb i i

1 - T Tiim

g 2| &N H = % =

l Bwu | Edd | |Hapus| Ml Himpan Batal Baew  Simpan Hipis Hemball Aslrent. Jﬁmr— Hﬁmhll

3

Gambar 4.26 Tampilan Pengujian Tes Stress

Tiap pemberian nilai bobot ataupun nilai kedekatan, tidak diimputkan manual
menggunakan keyboard melainkan menggunakan nilai yang sudah terdapat pada
combobox, maka tidak akan terjadi kesalahan dalam menentukan nilai angka.

Hasil pengujian :
Program ini sudah memiliki kontrol terhadap human error sehingga kesalahan
kesalahan yang mungkin terjadi akibat penginputan data bisa dihindari.
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4.4.2 Uji Pengguna

Evaluas Pengguna yang dilakukan peneliti yaitu dengan memberikan kuisioner
kepada Dokter, Asisten Dokter. Kuisioner dibuat untuk Pengguna agar peneliti
dapat mengetahui apakah sistem layak digunakan atau perlu dilakukan perbaikan
sistem. Pada kuisioner yang dibuat peneliti memberikan lima pertanyaan yang
sama kepada tiap pengguna. Setelah itu dilakukan proses perhitungan apakah
sistem layak, perlu perbaikan kembali atau tidak layak digunakan. Pada kuisioner
yang dibuat, peneliti menggunakan rumus dengan menghitung nilai dari masing-
masing pertanyaan. Setigp pertanyaan masing-masing terdapat range nila atau
frekuens antara 0-4, dari hasil nilai tersebut dijumlahkan kemudian dikalikan
dengan jumlah pertanyaan atau jumlah kategori. setelah itu didapat hasil dari nilai
tiap responden, maka dari nilai tersebut dihitung nilai akhir dengan rumus sigma
dari jumlah frekuensi dan jumlah kategori dibagi jumlah responden, maka didapat
hasil antara 50-100. Dari nilai tersebut terdapat keterangan bahwa sistem layak,
perlu perbaikan atau tidak layak untuk digunakan.



Pertanyaan-pertanyaan dapat dilihat padatabel 4.1 seperti di bawah ini :
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Pengguna: Dokter

No

Kategori Penilaian

Sangat
Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat
Kurang

Tampilan aplikas
apakah sudah memenuhi

kebutuhan user ?

Proses penginputan data
kasus, indikator, dan
kasus baru memenuhi

permintaan user ?

Proses perhitungan
CBR sudah memenuhi

permintaan user ?

Proses pencarian data
dan pencetakan laporan
sudah dapat dilakukan

dengan baik oleh user?

Hasil laporan memenuhi

permintaan user ?

Pengguna: Asisten Dokter

No

Kategori Penilaian

Baik

Cukup

Kurang

Sangat

Kurang

Tampilan aplikas
apakah sudah memenunhi

kebutuhan user ?

Proses penginputan data
kasus, indikator, dan
kasus baru memenuhi

permintaan user ?
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3 | Proses perhitungan
CBR sudah memenuhi v

permintaan user ?

4 | Proses pencarian data
dan pencetakan laporan
sudah dapat dilakukan

dengan baik oleh user?

5 | Hasil laporan memenuhi J
permintaan user ?

Tabel 4.1 Kuisioner Evaluasi Pengguna
Penilaian mempunyai range yang digunakan untuk mewakili keterangan
penilaian. Range penilaian dapat dilihat padatabel 4.2 di bawahini :

Keterangan o
——— Range Nilai
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
Sangat Kurang 0
Tabel 4.2 Range Penilaian
Nilai akhir dihitung dengan rumus = w

Ket:

f  =jumlah frekuens untuk setiap variabel

I =kategori dalam variabel

N =jumlah responden

Setelah nilai akhir dihitung, selanjutnya dilakukan penilaian berdasarkan
keterangan pada tabel 4.3 sebagai berikut :
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Nilai Akhir Ket
85-100 Layak
70-84 Perbaikan
50-69 Tidak Layak

Tabel 4.3 Peringkat Kelayakan Sistem

Semua nilai dihitung dan dikelompokkan berdasarkan keterangan pada masing-
masing responden. Untuk lebih jelasnya, hasil penilaian dapat dilihat pada tabel
4.4 di bawahini :

Sangat _ Sangat Jumlah -
Responden . Bak | Cukup | Kurang _ Nilai
baik Kurang | Frekuens
Dokter 16 3 0 0 0 19 95
Asisten
16 3 0 0 0 19 95
Dokter
Tabel 4.4 Hasil Penilaian Variabel Responden
Ket : Nilai Responden (fxi) = jumlah frekuensi x jumlah kategori
- L Y() 95+95 _ 190 _
Nilai Akhir = N = 5 =5 = 95

L ayak

Hasil Akhir =

Berdasarkan hasil evaluas yang telah dilakukan peneliti dengan memberikan
kuisioner yang digunakan untuk mengetahui penilaian aplikasi sistem yang dibuat.
Maka dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibuat sudah memenuhi standar
kelayakan.
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4.4.3 Solusi dan Penanganan Stres
Dari hasil pengujian menggunakan sistem ini, peneliti memberikan solusi atau
penanganan sesui dengan tingkatan stres pada siswa seperti berikut ini :

a) StresRingan

Apabila didiagnosa mengalami stres ringan, hanya diperlukan relaksas

karena pada dasarnya stres ringan dapat memberikan stimulasi positif bagi

penderitanya untuk lebih berkembang.
b) Stres Sedang

Apabila mengalami stres sedang, dapat ditangani dengan 3 cara dilihat dari

faktor penyebab stres yang dialami oleh remga tersebut. Penanganannya

antaralain sebagai berikut :

1. Faktor Biologis, dapat diukur dengan neurotransmiter, perlu diberikan
obat — obatan seperti psikofarmaka yang tentunya diberikan oleh
tenaga profesional.

2. Faktor Pola Asuh, untuk pertahanan mental pada remaja atau pelagjar
sebaiknya orang tua melakukan pengasuhan yang lebih sehat yaitu
dengan komunikasi adult to adult (dewasa ke dewasa) agar respon

yang diberikan oleh orang tualebih dapat diterima.

3. Faktor Lingkungan, berkaitan dengan pelgaran, ekonomi dan lain —
lain. Hal ini dapat ditangani dengan cara sederhana yaitu menggeser
perseps tersebut terhadap stresor itu sendiri apabila lingkungan itu
tidak dapat kitakelola.

c) StresBerat

Apabila mengaami Stres Berat, penanganan memerlukan tenaga

ahli/profesional agar dapat diberikan tindakan lanjut secara medis atau

direhabilitas jika dirasa perlu.



